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Abstract

This study aims to reveal the portrait of the corona virus depicted in Yauma Kunna Namsyi's
novel Ala At-Thariq based on the perspective of Lucian Goldman's genetic structuralism. This
type of research is descriptive qualitative research. Data analysis technique is formulated
through three steps, namely, research on the study of intrinsic elements, social life and social
and historical backgrounds. The results of this study are: a) the humanitarian facts depicted
in this novel are social humanitarian facts, in the form of the response of people who feel
anxious and frightened by the corona issue, and the positive impact of covid-19; b) the
collective subjects depicted in this novel are two groups with different views. The views of
children and adults on corona; c) the author's world view in this novel is more about how
children respond when they know the issue of corona and the reality that occurs due to
corona; d) the structure of literary works is described by the relationship between characters
and characters and characters with objects; and e) the dialectic of understanding-
explanations is formulated coherently in the concept of the story.
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PENDAHULUAN

Sejarah islam menerangkan bahwa wabah mulai terjadi pada Abad ke-7, yaitu
ketika penyakit thaun menyebar di Syam dan wabah Emaus di kota Palestina.
Wabah Emaus menyebabkan 25.000 orang meninggal, termasuk Abu Ubaidah bin
Jarrah, Muadz bin Jabbal, Sharhabil bin Hasna dan Yazid bin Abu Sufyan.
Selanjutnya, pada abad ke-14 juga terjadi epidemik yang berasal dari Asia ke Timur
Tengah lalu ke Eropa, wabah ini terjadi selama 15 tahun hingga mengakibatkan
1000 orang setiap harinya. Pada abad 20 terjadi pula wabah kolera di Mesir, wabah
ini adalah wabah terbesar di Mesir dan telah menewaskan 10.276 orang.

Wabah yang tercatat dalam sejarah Islam terjadi kembali pada tahun 2020,
yaitu wabah Covid-19. Selain banyak memakan korban (Siahaaan, 2020, p. 3),
wabah ini telah berpengaruh pada bidang ekonomi, sosial, dan pendidikan
(Rokhmansyah, 2021, p. 132). Covid-19 telah merubah cara didik jutaan orang di
dunia, proses pembelajaran terpaksa dilakukan melalui media digital atau daring
secara (full mode) menyeluruh (Nirwansyah, 2020, p. 1144), dan pada bidang
ekonomi, pendapatan mengalami penurunan, lapangan pekerjaan terbatas, dan
pengeluaran lebih besar sejak pandemi Covid-19 (Sayuti & Aisyah, 2020, pp. 138-
142).
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Masyarakat terdampak pandemi memiliki respon-respon yang berbeda, salah
satunya yaitu sastrawan (Susanti, 2015, pp. 25-26). Seorang sastrawan berusaha
untuk mengabadikan pandemi melalui tulisannya seperti Amer Hariri, seorang
sastrawan asal Turki yang menceritakan potret epidemic covid-19 melalui novelnya
yang berjudul “yaumma kunna namsyi ala al-thariiq”. Novel ini menceritakan
tentang kisah atau kejadian di masa pandemi melalui dua orang tokoh yang sedang
berbincang-bincang yaitu Hossam dan Lubna, mereka menceritakan tentang
masyarakat memakai masker, melakukan sosial distancing, ketakutan dan cemas
(Hariri, 2020, pp. 5-6). Peneliti tertarik dengan novel tersebut dan menulis
penelitian ini dengan tujuan menjelaskan potret covid-19 dalam novel Yauma Kunna
Namsyi Ala Ath-Thoriq Karya Amer Hariri bedasarkan perspektif Strukturalisme
Genetik.

Potret corona dalam novel “yaumma kunna namsyi ala al-thariiq” akan sangat
cocok jika dikaji menggunakan teori strukturalisme genetik perspektif Lucien
Goldman. Teori ini berusaha menggabungkan antara struktur atau asal-usul karya
sastra serta pandangan pengarang mengenai realitas sosial yang terjadi, karena
pengarang menciptakan karya sastra berdasarkan realitas kehidupan atau potret
sosial yang terjadi di sekitarnya. Bahkan persoalan dalam masyarakat di masa
pandemi ini merupakan bahan bagi pengarang sendiri (Susanti, 2015, pp. 25-26).
Dalam arti lain, penelitian ini menjelaskan mengenai unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik dari sebuah karya sastra.

KAJIAN TEORI

Strukturalisme genetik adalah salah satu pendekatan yang dicetuskan oleh
Lucien Goldman. Pendekatan ini berusaha merekonstruksi dunia pengarang dengan
memasukan faktor genetik atau asal-usul karya sastra. Faktor yang terkait dengan
asal-usul karya sastra itu adalah pengarang dan kenyataan sejarah yang turut
mengkondisikan karya sastra saat diciptakan. Latar belakang sejarah, zaman dan
sosial kemasyarakatan berpengaruh terhadap proses penciptaan karya sastra,
begitu juga eksintensi pengarang dalam masyarakat tertentu turut mempengaruhi
karya sastra (Ahmad, 2013, p. 2).

Goldman menamai teorinya dengan strukturalisme genetik karena menurutnya
karya sastra itu merupakan sebuah struktur yang bersifat dinamis, dihasilkan oleh
sebuah sistem sosial dan sejarah masyarakat tempat karya sastra dilahirkan (Suaib,
2021, p. 3), dan juga dihasilkan dari pandangan dunia melalui proses sejarah yang
melibatkan struktur material kehidupan manusia (Kobis, 2019, p. 3). Pendekatan
ini tidak seperti pendekatan Marxisme yang cenderung positivisik dan mengabaikan
literasi sebuah karya sastra. Goldman berpijak pada strukturalisme karena ia
menggunakan prinsip struktural yang dinafyikan oleh pendekatan Marxisme. Hanya
saja, kelemahan pendekatan struktural diperbaiki dengan memasukkan faktor
genetik dalam memahami karya sastra (Pradopo, 2002, p. 60).

Teori strukturalisme genetik menurut Goldman meliputi fakta kemanusiaan,
subjek kolektif, pandangan dunia pengarang, strukturasi, dan pemahaman-
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penjelasan (Helaluddin, 2017, p. 6). Pertama, Fakta kemanusiaan merupakan segala
hasil aktivitas atau perilaku manusia baik yang verbal maupun yang fisik, yang
berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan. Fakta kemanusiaan akan tetap abstrak
jika tidak dikonkretkan dan diintegrasikan keseluruhan struktur. Fakta
kemanusiaan dapat berwujud aktivitas sosial, politik, ataupun kreasi kultural
(Saraswati, 2003, p. 76).

Kedua, subjek kolektif merupakan sekumpulan individu yang membentuk suatu
kesatuan kolektif yang menciptakan suatu pandangan yang lengkap dan
menyeluruh mengenai kehidupan manusia (Wigati & Widowati, 2017, p. 134).
Strukturalisme genetik memandang subjek kolektif sebagai bagian signifikan
pemicunya adanya indikasi dari fakta kemanusiaan. Subjek kolektif dapat
menghasilkan karya-karya kultural yang besar dan dijadikan topik utama dalam
karya sastra, faktor-faktor tersebut adalah revolusi sosial, kelas sosial, politik dan
ekonomi (Nurmantanti, 2019, p. 516; Basid & Aulia, 2017).

Ketiga, pandangan dunia merupakan kompleks menyeluruh dari gagasan-
gagasan, aspirasi-aspirasi, dan perasaan-perasaan yang menghubungkan secara
bersama-sama anggota-anggota suatu kelompok sosial tertentu dan yang
mempertentangkannya dengan anggota kelompok sosial yang lain (Wigati &
Widowati, 2017, p. 134). Dalam pengertian lain pandangan dunia bukanlah
merupakan suatu fakta individual, Individu hanya sebagai bagian yang membentuk
pandangan dunia tersebut. Pandangan dunia adalah sebuah koheresi dan
keterpaduan antara manusia dengan dunianya (Goldman, 1981).

Keempat, strukturasi karya sastra merupakan hasil dari struktur sosial dan
historis yang berkesinambungan dan keberadaanya diyakini oleh kelompok sosial
yang bersangkutan. strukturasi karya sastra difokuskan pada dua struktur interaksi,
yaitu interaksi antar tokoh dengan tokoh dan tokoh dengan objek (Lismalinda &
Rizka, 2021, p. 18). Kelima, dialektika pemahaman merupakan usaha untuk
mendeskripsikan suatu objek yang diteliti, dan dialektika penjelasan adalah usaha
penggabungan sebuah struktur yang lebih besar yang di dalamnya struktur tersebut
hanya merupakan satu bagian (Faruk, 1988). Konsep pemahaman-penjelasan juga
selaras dengan ‘keseluruhan-bagian’, yakni karya sastra harus dipahami sebagai
struktur yang menyeluruh. Pemahaman karya sastra yang menyeluruh akan
mengarahkan pada hubungan sastra dengan sosiobudaya sehingga karya sastra
memiliki arti (Ahmadi, 2010, pp. 42-43).

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang berfungsi
memahami kondisi objek secara menyeluruh, mendeskripsikan objek secara
sistematis dan terperinci (Raco, 2014, p. 24). Sumber data dalam penelitian ini yaitu
Novel Yauma Kunna Namsyi Ala Ath-Thariq karya Amer Hariri, novel ini ditulis
dengan berbahasa Arab dengan jumlah 174 halaman yang diterbitkan oleh noor-
book pada tanggal 20 Juni 2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik baca dan catat, teknik tersebut bertujuan mencari
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keterangan-keterangan dalam penelitian (Musfah, 2016, p. 56). Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Lucian Goldman yang membagi
struktur karya sastra pada lima bagian, yaitu fakta kemanusiaan, subjek kolektif,
pandangan dunia pengarang, strukturasi, dan pemahaman-penjelasan (Helaluddin,
2017, p. 6).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Readability Through Fry's Graph Theory

Potret Corona dalam Nove Yauma Yauma Kunna Namsyi Ala Ath-Thariq karya
Amer Hariri berdasarkan Perspektif Strukturalisme Lucien Goldman

Fakta-fakta Kemanusiaan

Fakta kemanusiaan memiliki beberapa konsep, yaitu fakta kemanusiaan
bersifat politik, kultural dan sosial, namun saat ini peneliti akan terfokus pada fakta
kemanusiaan yang bersifat sosial. Pada fakta kemanusiaan bersifat sosial terdapat
dua pembagian, yaitu bersifat material atau non-material. Fakta material kerap
muncul dalam sebuah karya sastra berupa bentuk konkret empiris yang dapat
ditangkap, diamati dan diobservasi, sedangkan fakta non-material biasanya berupa
ide, gagasan, opini, dan lain sebagainya yang hanya muncul dari kesadaran manusia
(Basid & Imaduddin).

Pada sub tema ini, peneliti menemukan bahwa fakta-fakta kemanusiaan yang
terdapat dalam novel Yauma Kunna Namsyi Ala at-Thariqg memang menggambarkan
fakta Covid-19. Novel ini fokus menceritakan isu-isu corona dan perjuangan seorang
anak dalam mencari corona, serta corona perspektif anak -anak. Adapun fakta
kemanusiaan mengenai Corona yang terdapat dalam novel tersebut adalah:

1. Rasa cemas
Isu menyebarnya Covid-19 hampir disetiap negara menyebab masyarakat
mengalami kecemasan (anxiety) dan ketakutan (fear). Hal ini terjadi sebab rasa
cemas dan ketakutan merupakan suatu yang irasional serta manusiawi. Namun
hal ini akan menimbulkan disorganisasi dan disfungsi sosial masyarakat. Rasa
cemas atas isu virus ini tergambarkan dalam kutipan:

Halo s m s o callagy gl ilols Lootis 3y 3 cendl i L5 iz sl U5
dowl Lipan Laye oof J Jad cadl e 4l JAL) (00 oyl (e aST ()]
e s o Gudlacw dily gl o Ogditsny pelamy Golill cuay Lig oS

29,51

“Beberapa saat yang lalu, saya sedang bermain di kamar lalu ayahku memanggil

dan memintaku untuk tidak keluar rumah. Aku bertanya kepadanya mengapa.
Dia memberi tau bahwa penyakit mematikan yang disebut corona menyerang
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manusia dan membuat mereka mati, dan dia akan menghukumku jika aku berani
keluar” (Hariri, 2020, p. 10) .

Dari kutipan di atas, fakta sosial yang terjadi berupa rasa cemas dan
ketakutan atas menyebarnya virus corona yang dicap sebagai virus mematikan
telah menjadi mindset masyarakat, seolah-olah orang yang terkena virus ini
akan mati dan kecil sekali harapan untuk sembuh. Kecemasan yang dialami oleh
masyarakat akan mengakibatkan adanya disorganisasi pada masyarakat yang
mengarah pada situasi sosial yang tidak menentu, wujud nyatanya berupa
diskriminasi dan prasngka-prasangka.

Rasa cemas yang menyebabkan diskriminasi sebagaimana tergambarkan
dalam kutipan di atas: zs4 Je =4 J sl ol “dan dia akan menghukumku jika

aku berani keluar”. Pada kutipan tersebut diskriminasi akan terjadi jika seorang
anak berani keluar rumah, sedangkan sifat seorang anak adalah senang
bermain. Maka akan terjadi perbedaan sikap orang tua pada anak yang diam
dirumah dengan anak yang bermain diluar rumah. Namun, disamping itu,
diskriminasi dalam kutipan di atas memiliki pengaruh yang baik, karena kata
ile sendiri bermakna menghukum untuk kebaikan atau mendisiplinkan, yakni
mendisiplinkan anak supaya dapat bersosialisasi dengan sistem sosial yang
baru.

Rasa cemas pula dapat menimbulkan prasangka-prasangka. Prasangka
masyarakat ini tentunya memiliki alasan yang logis. Prasangka masyarakat
terhadap covid-19 adalah virus yang mematikan, hal ini sebagaimana dalam
kutipan di atas: «s s> 055 eagy AU wa Ly)sS el it Loe Of “penyakit mematikan

yang disebut corona menyerang manusia dan membuat mereka mati”.
Prasangka atau dugaan kuat masyarakat terhadap virus corona yang mematikan
terbukti memiliki alasan logis dengan bergugurannya para pahlawan kesehatan
dan juga semakin banyaknya pasien corona yang meninggal. Prasangka
tersebut membuat masyarakat panik dan berpikiran jika orang yang terkena
covid-19 akan mati dan kecil harapan untuk selamat, padahal kenyataanya
banyak sekali pasien positif yang sembuh jika dibandingkan pasien yang
meninggal.
2. Sepinya tempat yang ramai

Fakta sosialnya tempat yang ramai menjadi sepi akibat adanya virus

corona. Hal ini sebagaimana tergambarkan dalam kutipan di bawah ini:

calial) @b Lidy gagiy of oo Sl piag i ud be ol Jlia ol g ST9
laliis Lo 2ol (o I Halaite ool Ly e Y] Dlasd lisls olSL1 o8

"Namun, sepertinya terjadi sesuatu yang mencegah penduduk untuk melakukan
aktivitas mereka seperti biasanya. Tempat itu benar-benar sepi, kecuali
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beberapa percakapan sporadik yang datang dari suatu tempat bercampur
dengan suara piring dan sendok”

Fakta sosial yang terjadi ditengah pandemi covid-19 adalah tempat makan
yang sepi dari pelanggan, hingga tidak terdengar suara pelanggan yang biasanya
duduk-duduk tertawa bersama keluarga, sahabat serta orang yang dicintainya.
Kehadiran Covid-19 yang restaurant menjadi sepi dan senyap ini berdampak
pula pada sektor ekonomi dan kesejahteraan sosial. Pendapatan para pedagang
akan berkurang karena orang-orang takut untuk makan diluar ataupun karena
kebijakan pemerintah yang tidak membolehkannya. Pendapatan yang kurang
inilah yang akan menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat berkurang
dan meningkatnya angka kemiskinan akibat pandemic Covid-19.

Dalam novel ini pula dijelaskan akibat dari sepinya restaurant, para
pemulung baik manusia ataupun hewan akan merasakan kelaparan dan tidak
dapat makan, karena tidak ditemuinya orang-orang yang membuang sisa
makanannya ke jendela atau membuangnya di tong sampah. Hal ini
sebagaimana dalam kutipan : s by 3 cosSS Lball Ll e c3gl Ws 3100 i a1 S5

Sndl b 2 daese el bw ay “Namun hal itu, tidak seperti siang ini, kucing

meringkuk disudut pagar, memandang dengan mata lebar kearah pintu tempat
orang membuang sisa makan”. Seekor kucing yang biasanya bangun disiang hari
dan memakan sisa makanan, membuatnya hanya bisa meringkuk menatap
tempat di mana orang-orang membuang sisa makananya. Oleh karena itu,
dampak dari pandemi Covid-19 ini bersifat berkelanjutan, dalam artian satu
elemen akan menyebabkan dampak bagi elemen lainnya.
. Sedikit pencurian

Fakta kemanusiaan bersifat sosial lainnya pula terlihat dengan sedikitnya
pencurian pada rumah-rumah dan penculikan terhadap anak. Hal ini
tergambarkan pada kutipan:

& ool olay) e @I85 Gl e Ll (e cina il iy ¥ L@ SGT (de 09 Tual
S Aays § LSl Sas ol ezl Jlas (o9 Lg)STl (e Lass wign
i s edilin 3 sl lsb (old] i ¢ B8 2w 3 (i U3 it

A8y aubatad J Jie lia

“Tenang dan biarkan aku bicara terlebih dahulu. Kamu pasti pernah
mendengar rumor tentang orang-orang menahan diri dirumah karena takut
corona dan tentang jam malam yang sedang dipertimbangkan pemerintah. Jika
itu terjadi kita sedang dalam masalah besar. Orang akan tinggal dirumah

mereka sepanjang waktu dan tidak aka nada rumah kosong yang bisa kita curi”
(Hariri, 2020, p. 26).
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Pada kutipan di atas menggambarkan dampak positif pandemi covid-19
dalam sosial masyarakat. Hadirnya rasa cemas dan ketakutan masyarakat
terhadap pandemi ini akan membuat mereka diam dirumah serta menaati
kebijakan pemerintah terkait jam malam. Oleh karena itu, para pencuri yang
biasanya melakukan operasinya di siang hari, tidak bisa melakukan operasinya
lagi karena masyarakat bekerja dari rumah, dan bagi pencuri yang melakukan
operasinya di malam hari pun tidak bisa melanjutkan operasinya karena
masyarakat harus mengikuti ketetapan pemerintah terkait jam malam. Begitu
juga dengan seorang penculik anak, dia tidak akan lagi menemui anak yang
berkeliaran bermain di luar rumah ataupun di tempat yang jauh dari
rumahnya, karena orang tua mereka pasti tidak membolehkan bermain
bersama teman-teman lainnya diluar rumah terlebih dahulu.

Dampak dari pandemi covid-19 ini menjadikan pencuri dan penculik
mencari usaha atau pekerjaan lain agar mereka dapat bertahan hidup, karena
di masa ini polisi mulai berkeliaran dan berpatroli di malam hari untuk
menangkap orang yang berada diluar rumah. Fakta kemanusiaan sosial inilah
yang jarang Masyarakat pikirkan, karena dibalik dampak negatif suatu wabah
pasti akan ada nilai positifnya, begitupula dengan manusia sejahat apapun
orang, pasti akan ada sisi baiknya.

Subjek Kolektif

Subjek kolektif terwakili oleh pandangan anak-anak dan orang dewasa
terhadap virus covid-19. Adapun subjek kolektif dalam novel Yauma Kunna Namsyi
Ala Ath-Thariq, terdapat dua pandangan yang menyebabkan kelas sosial diantara
orang dewasa dan anak anak. Pandangan anak-anak terhadap corona dengan
pandangan yang minim ini membuat mereka berada pada kelas inferior sedangkan
orang dewasa berada di kelas superior. Berikut penjelasannya:
1. Kelompok inferior (anak-anak)

Walaupun secara kasat mata proses perdebatan antara orang dewasa tidak
terlalu banyak, namun pemikiran-pemikiran anak-anak terhadap Covid-19 yang
sangat minim ini membuat mereka ditertawakan oleh orang dewasa. Anak-anak
dalam novel ini beranggapan bahwa corona adalah orang yang sangat baik dan
sering memberi hadiah, mereka juga mengira jika corona adalah tipuan orang
dewasa supaya anak-anak tidak keluar rumah, dan ada juga yang beranggapan
bahwa orang dewasa yang menyembunyikan corona.

Pemikiran-pemikiran yang minim ini membuat rasa penasaran anak-anak
sangat tinggi untuk mencari corona. Hingga suatu malam mereka berencana
untuk mencari corona dengan memberanikan diri memasuki kawasan yang
dilarang oleh orang tua mereka, yaitu area barat dibelakang halte dan tembok
besar. Hal ini sebagaimana tercermin dalam kutipan sebagai berikut:

'fﬁl'iéii\-fﬁ‘ ‘ﬁﬂd?@a&ﬂuj)ﬁsoﬁwoi%%iw -
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“Muhannad: “Kita harus cepat-cepat mencari Corona, sebelum
orang dewasa mengetahui apa-apa”.

Bagaimana dan dimana kita akan mencarinya?

Hari ini kita akan keluar pada malam hari dan mencari tahu apa
yang sebenernya terjadi” (Hariri, 2020, p. 14)

Kutipan data di atas menggambarkan sebuah bentuk subjek kolektif, yaitu
sekumpulan individu yang membentuk suatu revolusi sosial yang menciptakan
suatu pandangan yang lengkap dan menyeluruh mengenai kehidupan umat
manusia. Anak-anak dalam kutipan di atas yakni Romi, Muhannad dan Ali adalah
sekumpulan individu yang membentuk satu kesatuan kolektif. Pandangan dan
tujuan mereka adalah sama yaitu untuk mencari corona. Mereka melakukan
pencarian pada malam harinya ke area Barat, tepatnya pada tempat yang
dilarang sejak lahir. Namun, menurut mereka orang dewasa menyembunyikan
corona ditempat tersebut hingga mereka melarang anak kecil pergi ketempat
itu.

Rasa penasaran terhadap corona telah mengantarkan anak-anak pada
tempat yang dituju, bangunan seperti istana bundar yang dipenuhi dengan
pengawasan berupa kawat dinding membuat mereka harus mencari jalan lain
untuk melihat corona yang disembunyikan dari istana tersebut yaitu melalui
terowongan kecil bawah tanah.

. Kelompok orang dewasa

Pandangan anak-anak tentang corona yang disembunyikan oleh orang
dewasa menjadi bahan tertawaan bagi orang dewasa, hingga terjadinya
perbedaan kelas sosial dikarenakan umur. Hal ini tergambarkan dalam kutipan:

e I3l G Bos2 g0 LigssS Jaiinl,
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"Romi: Apakah Corona ada didalam sana Bersama mereka?
Wanita itu tertawa terbahak-bahak.. menarik nafas dalam-dalam
dan menjawab: Ya, ya.. corona dan semua teman-temannya ada di
dalamnya. Kemarilah akan saya ajak berkeliling aula lainnya”
(Hariri, 2020, p. 33)
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pertanyaan Romi mengenai corona membuat perempuan petugas café
tertawa karena pertanyaan yang dianggapnya lucu, meski pada hakikatnya
Romi benar-benar bertanya seperti itu, karena rasa penasaran dan
ketidaktahuaanya tentang corona juga dugaan kalua corona adalah orang baik
yang selalu memberikan hadiah. Selain itu, perempuan bermaksud
membohongi anak-anak mengenai corona ini dengan mengucapkan bahwa
corona ada di dalam bersama orang dewasa.

Wawasan pengetahuan yang minim dimiliki oleh seorang anak, merupakan
titik kesempatan orang dewasa agar mudah membodohinya, dengan
mengatakan sesuatu yang bukan faktanya. Hal ini karena Sebagian sifat orang
dewasa yang tidak mau anak kecil ikut campur dengan urusannya, hingga
terkadang anak-anak terbodohi olehnya. Rasa lebih unggul dari anak-anak
inilah yang membuat adanya kelas sosial atas dasar perbedaan usia.

Pandangan Dunia Pengarang

Peneliti banyak menemukan pandangan dunia yang diangkat oleh pengarang
mengenai ihwal corona. Novel ini menceritakan tentang respon masyarakat
terhadap kedatangan corona, hampir semua orang merasa cemas dan ketakutan
sehingga mereka lebih baik mengurung diri dirumah. Selain itu banyak juga tempat
makan yang sepi karena kepanikan masyarakat terhadap corona, dan juga berita
duka orang meninggal secara tiba-tiba akibat corona.

Pandangan dunia pengarang pada novel ini, lebih memposisikan bagaimana
respon anak kecil ketika mengetahui isu tentang corona yang membuat mereka
harus diam dirumah karena paksaan dan tidak bisa bermain seperti biasanya.
Pandangan dunia pengarang pula memposisikan pada pemikiran anak-anak yang
masih minim tentang corona, hingga mereka bermaksud untuk mencari corona di
malam hari. Hal ini sebagaimana dalam kutipan di bawah ini:
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- Corona ini adalah semacam penipuan dan tipuan dari orang dewasa untuk
mengunci kita di rumah dan pergi jalan-jalan dan berpesta sendirian tanpa
mengganggu mereka dengan mainan kita dan suara kita.
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- Kamu benar Muhannad Corona adalah kebohongan dari orang dewasa. Saya
piker mereka menyetujuinya semenjak dua hari kemarin saat rapat penduduk
bulanan.

- Hal ini belum pasti bohong wahai Ali..Mungkin mereka telah menemukan
sesuatu yang bagus/ indah namun mereka tidak mau kita melihatnya dan
memainkannya (Hariri, 2020, p. 11).

Percakapan di atas terjadi antara Romi, Muhannad dan Ali yang sedang
berdiskusi memecahkan masalah karena mereka tidak terima jika tidak bisa
bermain di luar rumah. Pada kutipan di atas menggambarkan pandangan
pengarang yang masuk pada dunia anak-anak, pandangan mereka tentang corona
adalah penipuan dan tipuan orang dewasa saja agar mereka diam dirumah dan
tidak ikut campur urusan orang dewasa. Bahkan dari merekapun ada yang
berpandangan bahwa corona adalah orang baik yang disembunyikan oleh orang
dewasa karena tidak mau berbagi dengan mereka.

Pemikiran minim anak-anak ini disebabkan karena kurangnya wawasan dan
pemahaman mereka terhadap corona. Selain itu, info corona yang simpang siur
pula membuat mereka berpikiran sangat jauh dari kenyataanya. Dalam kejadian
ini dibutuhkan orang dewasa yang bukan hanya menyuruh untuk tidak keluar tapi
menjelasakan alasannya sesuai bahasa yang bisa ditangkap oleh mereka, seperti
orang tua memberikan penjelasan bahwa corona adalah penyakit yang sedang
merajarela dan kita dituntun untuk menjauhinya agar selamat. Hal seperti inilah
yang bisa memahamkan anak-anak dan meluruskan pemahaman salah mereka
tentang corona.

Strukturasi Karya Sastra

Karya sastra yang dipandang dari struktur merupakan ekspresi pandangan
dunia secara imajiner. Dan dalam usahanya mengekpresikan pandangan dunia itu,
seorang pengarang menciptakan semesta tokoh-tokoh, objek-objek, dan relasi-
relasi secara imajiner. Oleh karena itu, dalam pembahasan strukturasi karya sastra
yang ada pada novel Yauma Kunna Namsy Ala Ath-Thoriq peneliti lebih fokus pada
unsur intrinsik dengan membahas relasi antara tokoh dengan tokoh, dan tokoh
dengan objek yang dibahas dalam novel ini yaitu virus corona dimasa kini. Adapun
strukturasi karya sastra yang peneliti temukan adalah:
1. Relasi antar tokoh (penokohan)

Peneliti lebih banyak menemukan interaksi antara tokoh dengan tokoh.
Interaksi antar tokoh ditandai dengan adanya dialog aktif saling mempengaruhi
satu sama lain antar tokoh. Para tokoh kemudian membentuk relasi yang begitu
rektif dan responsive dengan objek yang dibahas yaitu virus corona di masa kini.
Semua tokoh turut aktif memberikan argument-argumen tentang objek yang
dibahas. Seperti dalam kutipan di bawah ini yang menunjukkan adanya relasi
antara tokoh dengan tokoh:
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- Menuju wilayah Barat pastinya... tidak salah lagi mereka menyembunyikan
kebenaran di sana.
- Wilayah Barat!!! Tapi tempat itu dilarang untuk kita, dan kita dilarang masuk ke sana
sejak lahir,
- Inilah intinya... mereka tidak akan menyembunyikan Corona itu dijendela rumah-

rumah kita.. mereka telah menyiapkan diri untuk hari ini sejak lama. Oleh karena itu

mereka melarang kita untuk pergi ketempat ini (Hariri, 2020, p. 18)

Pengarang menggambarkan adanya relasi antara tokoh dengan tokoh, relasi
ini berupa hubungan persahabatan antar anak yang senang bermain dan tidak
suka berdiam diri di rumah, hingga mereka mempunyai misi untuk mencari
corona dan tidak takut kepadanya. Tokoh anak dalam novel ini yaitu Romi, Ali
dan Muhannad. Tokoh Romi memiliki sifat tegas dan pemberani sangat cocok
disandingkan dengan Muhannad yang penakut dengan ditandai sering buang air
kecil di celana ketika ketakutan. Begitu juga kedua tokoh ini pula sangat cocok
disandingkan dengan Ali yang penurut dan dinilai jarang memberi masukan,
sehingga dalam petualangan mereka tokoh Romi yang banyak memberikan
ide/masukan atas pengalamannya dari film Barat.

Pada kutipan di atas, sosok Romi sangat pemberani hingga menawarkan
kepada teman-temannya untuk mencari corona di wilayah Barat yang dilarang
dimasuki untuk anak kecil. Tokoh Muhannad yang terkejut dengan ide Romi
untuk mencari corona di arah Barat ini menunjukan dirinya yang penakut dan
banyak berpikir untuk melakukan sesuatu agar tidak salah dalam melangkah dan
juga tidak terjadi hal-hal yang akan menyelakainya. Lalu Romi yang pemberani
dan cerdas berusaha meyakinkannya bahwa larangan ketempat tersebut
merupakan jawaban dari corona yang sedang disembunyikan. Dan akhirnya
Muhannad yang penakutpun mengikuti ajakan Romi.

Pernyataan Muhannad: “cas dee St 1) Ol s iz 44 Ll 102 SU,” Tapi tempat
itu dilarang untuk kita, dan kita dilarang masuk ke sana sejak lahir” menunjukan
tempat yang mereka tuju adalah tempat yang jarang ditemui oleh anak-anak
bahkan orang tua mereka pula. Kata “ui 2 menunjukan selain tempat itu

dilarang tetapi juga dihukumi haram karea tempat itu adalah tempat bersenang-
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senangnya orang dewasa dan menghabiskan waktu hingga larut malam dengan
perempuan serta minuman yang membuatnya terlena.

Dari percakapan mereka di atas terdapat relasi persahabatan antara satu
dengan yang lainnya, yaitu persahabatan yang dibina oleh anak laki-laki.
Persahabatan ini bersifat kurang terlalu akrab, karena sering kali dari mereka
berbeda pendapat dan biasanya persahabatan mereka lebih sering
membicarakan tentang solusi permasalahan yang terjadi, begitu juga sesuai
dengan sifat pembahasan yang dibina laki-laki.

. Relasi tokoh dengan objek

Para tokoh membentuk relasi yang begitu reaktif dan responsive dengan

objek yang dibahas yaitu Covid-19.
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- Corona ini adalah semacam penipuan dan tipuan dari orang dewasa
untuk mengunci kita di rumah dan pergi jalan-jalan dan berpesta
sendirian tanpa mengganggu mereka dengan mainan kita dan suara
kita.

- Kamu benar Muhannad Corona adalah kebohongan dari orang
dewasa. Saya piker mereka menyetujuinya semenjak dua hari
kemarin saat rapat penduduk bulanan.

- Hal ini belum pasti bohong wahai Ali.Mungkin mereka telah
menemukan sesuatu yang bagus/ indah namun mereka tidak mau
kita melihatnya dan memainkannya (Hariri, 2020, p. 11)

Pada awal cerita, para tokoh yaitu Romi, Muhannad, Ali, Faris dan satu
temannya sedang berdiskusi membicarakan perihal corona ditengah permainan
sepak bola. Mereka beradu pendapat dan saling bertukar pikiran dari hasil
pengalamnya dirumah, yakni ketika orang tua mereka melarangnya untuk keluar.
Anak-anak tersebut secara tidak langsung sedang membangun sebuah relasi
dengan objek yang dihadapi yaitu virus corona. Relasi antara tokoh dengan objek
dalam novel ini menyangkut pada hal kesamaan.

Kegiatan anak-anak membahas corona di tengah permainan sepak bola
merupakan relitas sosial yang terjadi di pedesaan pada saat terjadi covid-19.
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Mereka membahas corona hingga lupa untuk pulang dan tidak mengindahkan
perkataan orang tuanya untuk tidak keluar rumah. Bahkan ketika ada temannya
yang menyindir agar memakai masker, anak-anak desa serentak mengatakan
bahwa corona itu tidak ada. Namun berbeda dengan anak-anak kota yang lebih
memilih untuk diam dirumah dan menghabiskan waktunya didepan komputer
ataupun handphone dengan permainan yang mereka sukai, bahkan kebanyakan
mereka menolak untuk menerima temannya bermain dirumah.

Respon anak-anak desa yang tidak percaya dengan corona tersebut sesuai
dengan diskusi anak-anak pada novel ini, di mana mereka menganggap bahwa
corona hanyalah tipuan orang dewasa dan cara menahan kita agar tidak bermain.
Ketidakpercayaan mereka dengan corona disebabkan oleh lingkungan disekitar
mereka, di mana korban positif di desa lebih sedikit disbanding dengan korban
positif di kota. Sehingga respon anak-anak desa terhadap corona terlihat lebih
santai dibandingkan dengan respon anak-anak kota yang dominan cemas dan
khawatir terhadap corona.

Dialektika Pemahaman-Penjelasan

Konsep pemahaman-penjelasan ini selaras dengan ‘keseluruhan-bagian’, yang
ada pada novel ini, yakni karya sastra harus dipahami sebagai struktur yang
menyeluruh. Pemahaman karya sastra yang menyeluruh akan mengarahkan pada
hubungan sastra dengan sosiobudaya sehingga karya sastra memiliki arti.
Munculnya konsep pemahaman-penjelasan dan keseluruhan-bagaian tersebut
memunculkan metode dialektika dalam sastra. Metode dialektika yang digunakan
dalam analisis strukturalisme genetik berfungsi untuk menghubungkan empat sub-
sub yang saling berpengaruh satu dengan yang lain.

Pada novel tersebut, setelah peneliti melakukan pembacaan yang intens dengan
mencermati relasi antar tokoh dengan tokoh dan tokoh dengan objek yang sedang
terjadi sekarang ini menunjukan adanya relasi atau hubungan kesamaan antar
tokoh dalam menyikapi virus corona. Hal ini pun sesuai dengan pandangan dunia
dalam novel ini.

Pandangan dunia yang notabenya sebagai modal hipotesis menjelaskan
bagaimana anak-anak menyikapi isu tentang corona dengan dibumbui kisah
perjuangan mereka dalam mencari corona, hal menjadikan pandangan dunia
pengarang yang dibangun dalam novel ini banyak menggambarkan potret corona
pesrpektif anak kecil melalui tokoh-tokoh tersebut.

Fakta kemanusiaan sosial yang adapun sesuai dengan novel ini, bagaimana
anak-anak cenderung tidak percaya dengan corona hingga mereka berpetualang
mencari corona. Namun berbeda dengan orang dewasa yang digambarkan dengan
cemas dan ketakutan ketika mendengar isu tentang corona.

Setelah proses analisis keseluruhan-bagian dalam memahami struktur karya
sastra, peneliti melanjutkan pada konteks “pemahaman-penjelasan” disetiap unt
bagiannya. Pertama, analisis “pemahaman-penjelasan” terhadap konteks
pandangan dunia pengarang sebagai subjek kolektif yang menjadi genetik sastra.
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Analisis ini menempatkan pandangan dunia sebagai respon kelompok tertentu
dalam masyarakat tertentu, yakni kelompok anak-anak dan juga kelompok orang
dewasa. Proses munculnya respon mengenai corona yang khawatir, takut dan
sebagian anak melalaikannya tersebut, pada dasarnya telah menjadi genetik yang
nyata dalam kehidupan masyarakat.

Hal di atas tampak jelas dengan sebuah fakta yang menyatakan banyak
masyarakat dewasa merasa cemas dan ketakutan ketika isu virus corona menyebar
hampir kesetiap negara. Sehingga hampir semua pemerintah berlomba untuk
memperlambat penyebaraan virus dengan melakukan pelacakan kontak,
membatasi perjalanan, mengkarantina warga, dan melarang adanya pertemuan
yang mengundang banyak orang. Berbeda dengan anak-anak yang lebih memilih
untuk tetap bermain diluar rumah dan kurang pemahaman terhada corona. Semua
itulah yang menjadi dasar pijakan utama untuk membangun pandangann dunia
pengarang dalam novel tersebut. Inilah yang dikatakan bahwa analisis di bawa
kebagian luar teks yaitu kedunia masyarakat pada umumnya.

KESIMPULAN

Novel Yauma Kunna Namsy Ala Ath-Thariq karya Amer Hariri merupakan
respon dari seorang sastrawan terhadap pandemi covid-19. Novel tersebut
menggambarkan tentang: a) fakta-fakta kemanusiaan yang tergambar dalam novel
ini besifat fakta kemanusiaan sosial, yaitu berupa respon masyarakat yang merasa
cemas dan ketakukan dengan isu corona, sepinya restaurant, dan sedikit pencurian;
b) subjek kolektif yang tergambar dalam novel ini adalah adalah dua kelompok yang
memiliki pandangan yang berbeda, yaitu pandangan anak-anak terhadap corona
dengan pandangan yang minim (kelas inferior) dan pandangan orang dewasa
(superior); c) pandangan dunia pengarang lebih memposisikan bagaimana respon
anak kecil ketika mengetahui isu tentang corona yang membuat mereka harus diam
dirumah karena paksaan dan tidak bisa bermain seperti biasanya, dan juga
pandangan pengarang terhadap situasi yang terjadi akibat corona; d)struktur karya
sastra digambarkan dengan relasi antar tokoh dengan tokoh dan tokoh dengan
objek; dan e) dialektika pemahaman-penjelasan diformulasikan secara runtut
dalam konsep cerita. Penelitian mengenai potret corona dalam novel Yauma Kunna
Namsy Ala Ath-Thoriq ini oleh peneliti hanya dilihat dari segi strukturalisme genetik.
Peneliti menemukan data berhubungan dengan psikologi anak ketika mendengar
isu-isu tentang corona dalam Novel tersebut. Hal ini yang mungkin dapat menjadi
lanjutan penelitian di masa yang akan mendatang,.
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